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Abstract: The aim of this research is improving students writing descriptive text through Scientific approach 
based Mind Mapping on second grade students of Elementary School 01 Malangjiwan, Colomadu Academic 
Year 2013/2014. The design of the research is classroom action research (CAR) which consists of two cycles.  
Each cycle consisted of two meetings with the stages of planning, action, observation, and reflection. The 
subjects were students of second grade at Elementary School 01 Malangjiwan, which amounts to 30 students. 
The data are collected through test, observation, documentation, and interviews. The validity of the data using 
triangulation sources and triangulation techniques. The data are  analyzed through interactive model analysis 
including reducing the data, displaying the data, and drawing conclusion. The conclusion of this research is the 
application of aScientific approach based on Mind Mapping can improve the writing descriptive text of the 
second grade students at Elementary Schoo l01 Malangjiwan. 
   
Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi melalui pendekatan 
Scientific berbasis Mind Mapping pada peserta didik kelas II di SDN 01 Malangjiwan, Colomadu Tahun Ajaran 
2013/2014. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri 
dari kegiatan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas II 
SD Negeri 01 Malangjiwan, yang berjumlah 30 peserta didik. Teknik pengumpulan data adalah dengan tes, 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Analisis data menggunakan analisis data interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan pendekatan Scientific berbasis Mind 
Mapping dinilai berhasil dan dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi peserta didik kelas II di SD 
Negeri 01 Malangjiwan. 
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 Pendidikan merupakan suatu solusi 
untuk meningkatkan sumber daya manusia. 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar manusia 
untuk mengembangkan potensi sumber daya 
manusia melalui suatu kegiatan pengajaran, 
maka dari itu pendidikan menjadi suatu 
kebutuhan yang sangat penting bagi manusia.  
 Pendidikan tidak dapat dipisahkan 
dengan perkembangan zaman yang semakin 
kompleks. Untuk mencapai tujuan pendi-
dikan nasional, diperlukan adanya suatu 
peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan 
mutu pendidikan dapat dilakukan di berbagai 
aspek kehidupan dari berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan. Perkembangan teknologi di 
Indonesia tidak terlepas dari bahasa Indo-
nesia. Bahasa Indonesia sangat penting da-
lam setiap segi kehidupan manusia. Bahasa 
Indonesia memiliki ragam bahasa. Alwi me-
nuturkan bahwa ragam bahasa menurut 
sarananya dibagi atas ragam lisan atau ujaran 
dan ragam tulisan. Ragam bahasa tulisan 
diperlukan ketika seseorang ingin mengung-
kapkan suatu pesan kepada orang lain yang 
tidak dapat dijumpainya pada saat itu 
(2003:7). Di zaman modern ini, ragam baha-
sa tulisan sangat penting untuk dikuasai oleh 
seseorang. Suatu informasi yang dalam pe-
nyampaiannya menggunakan bahasa tulis, 
perlu memperhatikan beberapa aspek dalam 
tata tulis Bahasa Indonesia, agar pesan yang 
disampaikan dapat diterima oleh orang lain. 
Maka dari itu, seseorang harus menguasai 
teknik dalam menulis.  
 Keterampilan menulis di sekolah dasar 
dalam hal ini sangat ditekankan karena untuk 
membangun pondasi konsep dasar yang 
kokoh. Keterampilan menulis merupa-kan 
salah satu keterampilan dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Dalam hal ini, peran guru 
atau pengajar sangatlah penting dalam 
mengajarkan keterampilan menulis peserta 
didik. Guru sebagai fasilitator memi-liki 
peranan penting dalam proses pembe-lajaran. 
Keberhasilan suatu pembelajaran ti-dak 
terlepas dari peran seorang guru dalam 
membimbing dan mengajari peserta didik 
dalam belajar.  
 Dari hasil observasi proses pembe-
lajaran yang dilakukan selama peneliti mela-
kukan PPL dari tanggal 2 September hingga 
16 November 2013 di Sekolah Dasar Negeri 
01 Malangjiwan Colomadu, khususnya kelas 
II, diketahui bahwa saat pelajaran berlang-
sung, guru dalam menyampaikan materi 
menggunakan metode konvensional yaitu 
ceramah. Dari hasil pretes yang dilakukan 
pada tanggal 20 Januari 2014, berkaitan de-
ngan keterampilan menulis peserta didik 
kelas II di Sekolah Dasar Negeri 01 Malang-
jiwan, dapat diketahui bahwa keterampilan 
menulis peserta didik dalam hal mendes-
kripsikan suatu benda masih rendah. Dari 24 
peserta didik yang masuk pada hari itu, 
hanya 60% (15 peserta didik) yang mendapat 
nilai ≥ 75).  
 Dalam peningkatan keterampilan me-
nulis deskripsi ini, pendekatan Scientific akan 
dikombinasi dengan metode Mind Mapping 
atau peta pikiran. Dengan adanya kombinasi 
tersebut, peserta didik akan dimudahkan 
dalam menulis deskripsi. Melalui pendekatan 
Scientific, peserta didik akan dimudahkan un-
tuk mendapatkan informasi sebagai bahan 
untuk mendeskripsikan suatu benda tahap-
demi tahap dengan proses yang menye-
nangkan dan tidak membosankan, dengan 
adanya Mind Mapping yang akan dima-
sukkan dalam proses pendekatan Scientific, 
peserta didik akan dituntun untuk meng-
gunakan jalan pikirannya dan mudah untuk 
mengeluarkan gagasannya. Pendekatan Sci-
entific  berbasis Mind Mapping ini akan 
memudahkan peserta didik dalam menu-
angkan gagasannya secara bertahap, mulai 
dari kegiatan mengamati suatu benda (hewan 
atau tumbuhan), kemudian menanyakan ba-
gian-bagian, fungsi, bentuk fisik yang selan-
jutnya peserta didik akan dapat menalar yaitu 
dengan menyebutkan sendiri deskripsi ten-
tang benda yang dilihatnya, kemudian peser-
ta didik mencoba membuat Mind Mapping 
sederhana dengan informasi yang telah dipe-
rolehnya dan menuliskannya dalam sebuah 
paragraf sederhana, dan yang terakhir adalah 
mengomunikasikan hasil tulisan peserta 
didik. 
 Berdasarkan uraian di atas, rumusan 
masalah yang didapat adalah: Apakah Pende-
katan Scientific Berbasis Mind Mapping da-
pat Meningkatkan Keterampilan Menulis 
Deskripsi Pada Peserta Didik Kelas II di 
SDN 01 Malangjiwan, Colomadu Tahun Aja-
ran 2013/2014? Tujuan dari penelitian ini 
adalah: Meningkatkan Keterampilan Menulis 
Deskripsi Melalui Pendekatan Scientific Ber-
basis Mind Mapping Pada Peserta Didik Ke-
las II di SDN 01 Malangjiwan, Colomadu 
Tahun Ajaran 2013/2014. 
 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Nege-
ri 01 Malangjiwan, Colomadu dan dilaksana-
kan selama enam bulan yaitu dari bulan Janu-
ari hingga Juni 2014. Subjek penelitian ini 
dilakukan pada peserta didik kelas II SD 
Negeri 01 Malangjiwan, Colomadu tahun a-
jaran 2013/2014, dengan jumlah peserta di-
dik sebanyak 30 yang terdiri dari 19 peserta 
didik laki-laki dan 11 peserta didik perem-
puan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus dan tiap siklus terdiri dari dua perte-
muan dengan empat tahap yaitu tahap peren-
canaan (planning), pelaksanaan tindakan (ac-
tion implementtation), observasi (observa-
tion), dan refleksi (reflection). Sumber data 
pada penelitian ini adalah informasi yang 
diperoleh dari narasumber yang terdiri dari 
guru dan peserta didik kelas IV SD Negeri 01 
Malangjiwan, data nilai pelaksanaan pembe-
lajaran, dokumen berupa silabus, RPP, lem-
bar observasi, dan fotoTeknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah tes, observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Teknik ana-
lisis data menggunakan teknik analisis inte-
raktif dengan tahapan pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, menarik 
kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1991: 20). 
 
HASIL 
 Berdasarkan hasil observasi dapat di-
ketahui bahwa pada pratindakan metode yang 
digunakan guru saat mengajar menulis des-
kripsi masih menggunakan metode konven-
sional. Peserta didik dalam mengikuti pem-
belajaran masih kurang antusias, peserta 
didik masih terlihat kurang aktif dalam me-
ngikuti pembelajaran. Peserta didik mudah 
bosan dalam mengikuti pembelajaran dan 
terlihat bermain sendiri. Hasil tes yang dila-
kukan pada pratindakan dapat diketahui bah-
wa keterampilan menulis deskripsi peserta 
didik kelas II di SD Negeri 01 Malangjiwan 
masih rendah. Peserta didik yang belum men-
capai KKM  ≥ 75 sebesar 40% (10 peserta 
didik) dan yang sudah mencapai KKM 
sebesar 60% (15 peserta didik). Hasil tes 
pratindakan keterampilan menulis deskripsi 
akan disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi pa-
da Pratindakan 
No Interval  Frekuensi  (%) Keterangan 
1. 12-32 0 0% Belum 
2. 33-53 6 24% Belum 
3. 54-74 4 16% Belum 
4. 75-95 15 60% Tuntas 
Jumlah 25 100%  
Rata-rata Klasikal = 69,12 
Ketuntasan Klasikal = 60% 
 
 Berdasarkan tabel 1, menunjukkan nilai 
menulis deskripsi peserta didik kelas II masih 
rendah atau belum mencapai ketuntasan yang 
diharapkan yaitu lebih dari 75%. Dari 25 
peserta didik, 15 (60%) peserta didik sudah 
mencapai ketuntasan, dan 10 (40%) peserta 
didik belum tuntas. Pretes dilakukan oleh 25 
peserta didik, dikarenakan 5 peserta didik ti-
dak masuk pada hari diadakan pretes. Ber-
dasarkan  hasil pengamatan kondisi peserta 
didik pada pratindakan terhadap pembela-
jaran menulis deskripsi, peneliti yang berko-
laborasi dengan guru kelas berusaha menga-
tasi hambatan yang muncul. 
 Pada siklus I dengan menerapkan pen-
dekatan Scientific berbasis Mind Mapping 
dalam pembelajaran menulis deskripsi pada 
peserta didik kelas II peserta didik yang 
tuntas mencapai nilai KKM meningkat dari 
pratindakan. Peningkatan tersebut disajikan 
dalam tabel berikut. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi pa-
da Siklus I 
No Interval  Frekuensi (%) Keterangan 
1. 12-32 0 0% Belum 
2. 33-53 1 3,33% Belum 
3. 54-74 6 20% Belum 
4. 75-95 23 76,67% Tuntas 
Jumlah 30 100%  
Rata-rata Klasikal = 79,83 
Ketuntasan Klasikal = 76,67% 
 
 Berdasarkan tabel 2 tentang distribusi 
frekuensi nilai keterampilan menulis deskrip-
si peserta didik kelas II, diketahui bahwa ni-
lai rata-rata kelas pada siklus I  sebesar 79,8, 
meningkat 10,68 dari pratindakan. Jumlah 
peserta didik yang nilainya tuntas (nilai ≥ 75) 
sebanyak 23 (76,67%) peserta didik, hasil 
tersebut menunjukkan peningkatan dari pra-
tindakan sebesar 16,67%. Jumlah peserta di-
dik yang nilainya belum tuntas (nilai ≤ 75) 
sebanyak 7 (23,33%) peserta didik, hasil ter-
sebut menunjukkan penurunan 16,67% dari 
pratindakan. Sesuai dengan penjelasan ter-
sebut, dapat disimpulkan  bahwa nilai kete-
rampilan menulis deskripsi peserta didik ke-
las II mengalami peningkatan dari pratin-
dakan. Peserta didik yang tuntas meningkat 
dari pratindakan, sebaliknya pada siklus I pe-
serta didik yang belum tuntas mengalami pe-
nurunan dari pratindakan. 
 Pada siklus II, keterampilan menulis 
deskripsi peserta didik kelas II mengalami 
peningkatan dari siklus I. Peningkatan 
tersebut akan disajikan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi pa-
da Siklus II 
No Interval Frekuensi  (%) Keterangan 
1. 12-32 0 0% Belum 
2. 33-53 0 0% Belum 
3. 54-74 1 3,33% Belum 
4. 75-95 29 96,67% Tuntas 
Jumlah 30 100%  
Rata-rata Klasikal = 86,5 
Ketuntasan Klasikal = 96,67% 
 
 Dari tabel 3 tentang distribusi freku-ensi 
nilai keterampilan menulis deskripsi pe-serta 
didik kelas II pada siklus II, dapat dike-tahui 
bahwa nilai rata-rata pada saat siklus II  
sebesar 86,5. Hasil tersebut meningkat 66,7 
dari siklus I. Jumlah peserta didik yang ni-
lainya tuntas (nilai ≥ 75) sebanyak 29 
(96,67%) peserta didik, meningkat 20% dari 
siklus I. Jumlah peserta didik yang nilainya 
belum tuntas (nilai ≤ 75) sebanyak 1 (3,33%) 
peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan 
penurunan dari siklus I sebesar 20%. Dari 
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan  bah-
wa nilai keterampilan menulis deskripsi pe-
serta didik kelas II pada siklus II me-ngalami 
peningkatan dari siklus I. Hal tersebut ditun-
jukkan oleh jumlah peserta didik yang tuntas 
pada siklus II meningkat 20% dari siklus I 
dan sebaliknya peserta didik yang belum 
tuntas pada siklus II mengalami penurunan 
20% dari siklus I. 
 Penerapan pendekatan Scientific berbasis 
Mind Mapping sangat membantu dalam 
meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi peserta didik kelas II di SD Negeri 
01 Malangjiwan. Hal tersebut dapat dibuk-
tikan melalui rata-rata nilai menulis deskripsi 
peserta didik yang setiap siklusnya menga-
lami peningkatan. Mulai dari kondisi awal 
nilai rata-rata yang diperolah peserta didik 
sebesar  69,12, pada siklus I nilai rata-rata 
peserta didik sebesar 79,83, pada siklus II 
nilai rata-rata peserta didik sebesar 86,5. Ni-
lai ketuntasan peserta didik pun meningkat 
dari 60 % pada kondisi awal, kemudian me-
ningkat pada siklus I sebesar 76,67%, dan pa-
da siklus II sudah mencapai indikator keber-
hasilan yaitu sebesar 96,67%. 
 
Tabel 4.  Perbandingan Nilai Tiap Siklus 
No. Uraian f 
Belum 
Tuntas 
Tuntas 
fi % fi % 
1. Pra-
tindakan 
25 10 40% 15 60% 
2. Siklus I 30 7 23,33% 23 76,6% 
3. Siklus II 30 1 3,33% 29 96,67% 
 
 Berdasarkan tabel 4, dapat dijelaskan 
peningkatan nilai keterampilan menulis des-
kripsi peserta didik pada pratindakan, siklus 
I, dan siklus II. Pada pratindakan, peserta di-
dik yang tuntas sebanyak 15 (60%) dari 25 
peserta didik. Pada siklus I peserta didik 
yang tuntas sebanyak 23 (76,67%) dari 30 
peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan dari pratindakan sebesar 
16,67% (8 peserta didik). Pada siklus II pe-
serta didik yang tuntas sebanyak 29 (96,67%) 
peserta didik dari 30 peserta didik. Hasil ter-
sebut meningkat dari siklus I yaitu sebesar 
20% (6 peserta didik). Sebaliknya peserta 
didik yang belum tuntas mengalami penuru-
nan pada tiap siklus. Pada pratindakan peser-
ta didik yang belum tuntas sebanyak 10 
(40%) peserta didik dari 25 peserta didik. 
Pada siklus I peserta didik yang belum tuntas 
sebanyak 7 (23,33%) peserta didik dari 30 
peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pada siklus I peserta didik yang belum 
tuntas mengalami penurunan sebesar 16,67% 
(3 peserta didik) dari pratindakan. Pada si-
klus II peserta didik yang belum tuntas 
sebanyak 1 (3,33%) peserta didik dari 30 pe-
serta didik. Hasil tersebut menunjukkan ada-
nya penurunan peserta didik yang belum tun-
tas dari siklus I ke siklus II. Peserta didik 
yang belum tuntas pada siklus II  mengalami 
penurunan 20% (6 peserta didik) dari siklus 
I. 
 
PEMBAHASAN 
 Tahap pengamatan atau observasi yang 
telah dilakukan dari prasiklus, siklus I, dan 
siklus II terjadi peningkatan aktivitas pe-serta 
didik. Mulai dari prasiklus peserta didik 
mnunjukkan aktivitas yang kurang baik 
dengan kondisi peserta didik yang kurang 
memperhatikan guru saat mengajar, guru 
mengajar secara monoton dan konvensional, 
peserta didik bosan. Melalui pendekatan Sci-
entific, tahapan pembelaajran dalam menulis 
deskripsi lebih terarah dan sistematis, dengan 
adanya tahapan-demi tahapan tersebut, mem-
buat peserta didik lebih antusias dalam me-
ngikuti pelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat McLelland, dapat dikatakan bahwa 
pendekatan Scientific memiliki langkah-
langkah yaitu dimulai dari pengamatan, me-
netapkan pertanyaan atau masalah yang ke-
mudian dapat diadakan penelitian, mem-
bentuk hipotesis atau penalaran, melakukan 
eksperimen dan yang terakhir adalah evaluasi, 
analisis, dan publikasi secara umum (2006). 
Melalui tahapan pendekatan Scientific peser-
ta didik akan diajak dan dituntun tahap demi 
tahap dalam menulis deskripsi. Mulai dari 
pmengamati objek, bertanya mengenai ciri-
ciri objek yang diamati, mengolah dan men-
coba menuliskan gagasan melalui peta piki-
ran, kemudian menyimpulkan dan menyaji-
kan atau mempresentasikan kepada teman 
satu kelas. Tahapan tersebut selain membuat 
peserta didik tidak bosan, dapat memudahkan 
guru dalam mengajar karena sudah terstruk-
tur dengan baik. 
 Pendekatan Scientific akan dikombi-
nasikan dengan Mind Mapping. Pada siklus I 
dengan penerapan pendekatan Scientific ber-
basis Mind Mapping, terjadi peningkatan 
aktivitas peserta didik yaitu aktivitas peserta 
didik sudah menjadi baik peserta didik lebih 
banyak yang memperhatikan dan aktif dalam 
bertanya serta diskusi, Menurut Warseno dan 
Kumorojati (2011), “Mind Mapping memiliki 
keuntungan, yaitu: (1) dapat melihat gam-
baran secara menyeluruh dan jelas; (2) dapat 
melihat detail yang masih terhubung benang 
merahnhya; (3) terdapat pengelompokkan in-
formasi; (4) menarik perhatian visual dan 
tidak membosankan pandangan; (5) memu-
dahkan kita dalam berkonsentrasi; (6) me-
ngalami proses pembuatan yang menye-
nangkan karena ada gambar dan warna; (7) 
mudah dalam mengingat karena ada penanda 
visualnya” (hlm. 83). Mind Mapping akan 
memudahkan peserta didik untuk menge-
luarkan gagasannya karena adanya manfaat 
dari Mind Mapping tersebut. Pada siklus I 
keadaan peserta didik masih sedikit gaduh 
pada saat pembagian kelompok dan diskusi. 
Pada siklus II aktivitas peserta didik sangat 
baik keadaan peserta didik sudah semakin 
kondusif dari siklus I. Peserta didik senang 
dalam mengikuti pembelajaran karena dalam 
pendekatan Scientific berbasis Mind Mapping, 
peserta didik tidak hanya duduk mende-
ngarkan guru, tetapi mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, menyajikan, dan membu-
at jejaring melalui peta pikiran yang dibuat 
oleh masing-masing peserta didik.  Gabung-
an pendekatan  Scientific dengan Mind Map-
ping dapat meningkatkan kete-rampilan me-
nulis peserta didik kelas II di SD Negeri 01 
Malangjiwan karena memberikan sumbangan 
positif yang membangun dalam perbaikan 
proses pembelajaran. 
 Berdasarkan data-data dari hasil pe-
laksanaan perbaikan melalui penelitian tin-
dakan kelas yang telah diuraikan di atas be-
rupa hasil keterampilan menulis deskripsi pe-
serta didik, pada tahap prasiklus melalui hasil 
tes keterampilan menulis yang dilakukan 
pada 25 peserta didik kelas II di SD Negeri 
01 Malangjiwan dapat diketahui bahwa pada 
prasiklus rata-rata klasikal sebesar 69,12. 
Jumlah peserta didik yang tuntas 15 (60%) 
dari 25 peserta didik. Pada siklus I, rata-rata 
klasikal sebesar 79,83 meningkat dari pra-
siklus yang awalnya hanya 69,12. Jumlah 
peserta didik yang tuntas mencapai 23 
(76,67%) peserta didik meningkat dari 
prasiklus yang hanya berjumlah 15 (60%) 
peserta didik. Sebaliknya,  peserta didik yang 
belum tuntas mengalami penurunan dari 
prasiklus yaitu 10 (40%) menjadi 7 (23,33%) 
peserta didik. Pada siklus II, rata-rata klasikal 
peserta didik sebesar 86,5 meningkat dari 
siklus I yang memiliki rata-rata klasikal sebe-
sar  79,8. Jumlah peserta didik yang tuntas 
pada siklus II yaitu 29 (96,67%) meningkat 
dari siklus I yang baru mencapai 23 (76,67%) 
peserta didik dari keseluruhan peserta didik 
yang berjumlah 30 orang. Sebaliknya ada pe-
nurunan jumlah peserta didik yang belum 
tuntas yaitu 1 (3,33%) peserta didik. Karena 
indikator keberhasilan sudah tercapai, yaitu 
95% peserta didik tuntas dengan nilai ≥ 75, 
maka penelitian dihentikan sampai siklus II.  
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian tindakan kelas 
yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pendekatan Scientific 
berbasis Mind Mapping dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi peserta didik 
kelas II di SD Negeri 01 Malangjiwan. 
 Peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi peserta didik dibuktikan dengan 
adanya peningkatan nilai rata-rata pada setiap 
siklusnya. Nilai rata-rata  peserta didik dari 
pratindakan sebesar  69,12, pada siklus I nilai 
rata-rata peserta didik sebesar 79,83, pada 
siklus II nilai rata-rata peserta didik sebesar 
86,5. Selain itu, peningkatan keterampilan 
menulis deskripsi peserta didik juga 
dibuktikan dengan adanya peningkatan 
indikator keberhasilan peserta didik dengan 
nilai ≥ 75. Pada pratindakan peserta didik 
yang tuntas sebesar 60% (15) peserta didik, 
kemudian meningkat pada siklus I sebesar 
76,67% (23) peserta didik, dan pada siklus II 
sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 
sebesar 96,67% (29) peserta didik.  
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